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ABSTRAKSI 
Penelitian ini maneliti tentang perbedaan laju disolusi kurkuminoid dalam 
kapsul temulawak yang di buat dari formulasi baru, Lab. Fitokimia, dan dari Phyto 
kemo Agung. Manfaat penelitian ini adalah untuk mengeta~lui kualitas dan kapsul 
temulawak dan untuk mengetahui perbedaan laju disolusi dari kapsul yang 
formuJasinya berbeda. Hasil yang diperoJeh dari data penentuan Jaju disolusi 
selanjutnya diolah dengan perhitungan statistik anava one way dengan CRD. 
Dan penelitian ini diketahui bahwa hasil uji disolusi yaitu persen terlarut 
kurkuminoid dalam media disolusi sangat keeil karena kurkuminoidnya terselubungi . 
minyak sehingga media disolusi sulit menembus minyak tesebut. 
Analisa data dengan anava yang dilanjutkan dengan uji HSD menunjukkan 
bah,va laju disolusi kapsul A tidak herheda makna dengan kapsul B, sedangkan 
kapsul A dan B mempunyai perbedaan bennakna dengan laju disoJusi kapsul 
C,dimana Jaju disolusi kapsul C paling bagus diantara kapsul A dan B. Dari 
perbedaan ini dapat disimpulkan bahwa perbedaan formulasi mempengaruhi 
pebedaan laju diolusi. 
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